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BAB III

METODE PENELITIAN

Penelitian diartikan sebagai semua kegiatan pencarian, penyelidikan dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang.1 Penelitian (research) juga merupakan serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan masalah.2 Serangkaian kegiatan ilmiah itu dilakukan untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru dan meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Jadi untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitanya dengan penelitian yang akan dilakukan. Dan salah satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian.

Metode penelitian adalah ilmu yang mempelajari tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian.3 Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. Atau juga diartikan sebuah suatu pola pemikiran yang digunakan dalam penelitian dan penilaian, suatu teknik yang umum bagi ilmu pengetahuan dan cara tertentu untuk melaksanakan suatu prosedur.

Secara praktis peranan metodologi, dalam sebuah penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan adalah sebagai berikut:

1. Menambah kemampuan para ilmuan untuk mengadakan atau melaksanakan penelitian secara lebih baik dan sempurna.

2. Memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk meneliti hal-hal yang belum diteliti.

3. Memberikan kemungkinan yang lebih besar untuk melakukan penelitian yang belum interdisiplier.

4. Memberikan pedoman untuk mengorganisasikan serta mengintegrasikan pengetahuan kepada masyarakat.4
Dari penjelasan di atas terlihat bahwa metodologi memiliki peranan yang besar dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan memahami metodologi penelitian, seorang peneliti akan mudah menentukan metode apa yang harus digunakan dalam penelitiannya.

Sehingga dapat dinyatakan bahwa metodologi merupakan suatu unsur yang mutlak ada didalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.5 Berangkat dari pemikiran di atas, maka berkaitan dengan penelitian yang dilaksanakan dapat diuraikan beberapa prosedur sebagai berikut :

A.  Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan rancangan penelitian jenis eksperimen yang akan membandingkan akibat suatu perlakuan tertentu dengan sebelum perlakuan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran secara nyata tentang perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang belajar dengan metode pembelajaran problem solving dan yang tidak pada materi bahasan bangun ruang balok dan kubus pada siswa kelas VIII MTsN  Karangrejo.

Karena itu penelitan ini mengambil salah satu kelas sebagai sampel yang dijadikan kelas eksperimen. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan metode problem solving. Kemudian akan diobservasi untuk melihat apakah metode pembelajaran problem solving akan berpengaruh pada kelas eksperimen jika dibandingkan dengan sebelum dikenai perlakuan. 
B. Pola dan Jenis Penelitian 

 Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian kuantitatif dan jenis penelitian eksperimen.

1. Pola penelitian kuantitatif 

Penelitian kuantitatif adalah sutu penelitian yang pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari  suatu kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan beserta pemecahan-pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris dilapangan.
 Atau dengan kata lain dalam penelitian kuantitatif peneliti berangkat dari paradigma teoritik menuju data, dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang digunakan. Penelitian kuantitatif menurut Margiono “merupakan sebuah proses menentukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang banyak dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.

Penelitian kuantitatif bertumpu sangat kuat pada pengumpulan data berupa angka hasil pengukuran karena itu dalam penelitian ini statistik memegang peranan penting sebagai alat untuk menganalisis jawaban masalah.

2. Jenis  penelitian  eksperimen

Penelitian eksperimen adalah suatu prosedur yang digunakan untuk peneliti dengan sengaja membangkitkan timbulnya suatu kejadian atau keadaan, kemudian peneliti melihat bagaimana akibatnya.
 Jadi bisa diartika eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti, sehingga penciptaan variasi kondisi dengan memanipulasi perlakuan terhadap subyek merupakan kunci utama dalam penelitian eksperimen.

Studi eksperimen dapat disimpulkan suatu penelitian untuk mencari kemungkinan sebab akibat yang dengan sengaja mengusahakan timbulnya variable-variabel selanjutnya di kontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap variabel lain.

Metode penelitian eksperimen ini peneliti gunakan untuk mendapatkan suatu gambaran penelitian yang dilakukan dengan perlakuan khusus untuk memperoleh suatu perbandingan yang terjadi dalam penelitian.

Dalam penelitian ini diperlukan data yang mencerminkan kemampuan siswa sesudah program pengajaran, yaitu dengan mengadakan eksperimen belajar mengajar terhadap  kelompok kelas yang homogen dengan menggunakan metode pembelajaran problem solving.  
C. Populasi, sampling dan sampel penelitian

1. Populasi

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
 Dalam buku yang lain disebutkan bahwa populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dari MTsN  Karangrejo.
2. Sampling

Obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan mengumpulkan data disebut populasi. Namun dalam kegiatan penelitian untuk menjangkau keseluruhan dari objek tersebut tidak dilakukan. Untuk mengantisipasinya digunakan teknik sampling. Teknik sampling yaitu “suatu teknik memilih atau mengambil sampel yang dianggap peneliti memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan yang diharapkan yaitu mempunyai kemampuan yang sama”.
 Pengertian lain menyatakan bahwa teknik sampling adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data sebenarnya denagn meperhatikan sifat-sifat dan penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang representatif.
 sedangkan Sampling dalam penelitian ini tidak digunakan secara spesifik namun mengingat sebagai pengambilan subyeknya penulis menggunakan tehnik purposive sampling yaitu pengambilan sample dengan tujuan tertentu.

Sampling ini maksudnya untuk menentukan kelas sesuai dengan tujuan penelitian yaitu siswa kelas VIII B MTsN Karangrejo. 
3. Sampel penelitian 

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Karena tidak semua data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti, melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.

Peneliti sangat memerlukan pengambilan sampel mengingat keterbatasan waktu, tenaga, biaya dan kemampuan yang ada tidak memungkinkan peneliti untuk meneliti seluruh populasi yang ada. Dengan berbagai pertimbangan peneliti mengambil kelas VIII B yang berjumlah 39 sebagai sampel yang sekiranya dapat mewakili populasi yang ada.
D. Data, Sumber data, dan variable

1. Data
Data adalah bahan-bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang meninjukkan fakta.

Data penelitian ini diperoleh dari hasil belajar siswa kelas VIII B MTsN  Karangrejo.
2. Sumber data 

Sumber data adalah “subyek darimana data dapat diperoleh”.
 Dalam hal ini peneliti berusaha untuk mendapatkan data-data yang bersumber dari: 

a. Sumber data primer yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti atau sumber informasi yang langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan dan penyimpanan data yang dicari. Responden dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MTsN Karangrejo.
b. Sumber data sekunder (penunjang) yaitu sumber data yang tidak langsung. Dalam hal ini yang menjadi sumber data sekunder adalah guru matematika, kepala sekolah, beserta staf dan dokumentasi.
3. Variabel 

Variabel merupakan inti problematika penelitian, sebab ia merupakan gejala yang menjadi fokus penelitian untuk diamati. Variabel juga merupakan atribut obyek peneliti melakukan pengukuran terhadap keberadaan suatu variabel dengan menggunakan instrumen penelitian.
 

Berdasarkan hal tersebut variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a.   Variabel bebas (x)

Dalam penelitian ini variabel yang disimbulkan adalah  sebagai berikut :

x = model pembelajaran problem solving
b.  Variabel terikat (y)

y = hasil belajar
E. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
 Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan untuk menguji hipotesa yang telah dirumuskan. 

1. Metode 

a. Metode observasi

Ilmu pengetahuan mulai dengan observasi dan selalu harus kembali kepada observasi untuk mengetahui kebenaran ilmu itu.
 Observasi adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati atau mengobservasi obyek penelitian atau peristiwa baik berupa manusia, benda mati maupun alam.

Dalam garis besarnya observasi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu: partisipasi sebagai pengamat jadi sebagai partisipan dan tanpa partisipasi pengamat jadi sebagai non partisipan.
 Observasi sebagai partisipan artinya bahwa peneliti merupakan bagian dari kelompok yang ditelitinya sedangkan observasi non partisipan artinya bahwa peneliti bukan bagian dari kelompok yang ditelitinya.
 

Berdasarkan jenis observasi yang telah disebutkan, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis observasi sebagai non-partisipan. Karena peneliti bukan merupkan bagian dari obyek yang hendak diteliti. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan lingkungan sekolah, letak dan batas-batas sekolah, kondisi bangunan dan sarana prasarana sekolah.

b. Metode interview

Interview atau wawancara merupakan metode pengumpulan data yang menghendaki komunikasi langsung antara peneliti dengan subyek atau responden. Dalam hal in biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian.
 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto interview atau wawancara adalah “sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer)”.

Ada dua pihak dalam interview yang masing-masing mempunyai fungsi yang berbeda. Diantaranya pihak pertama adalah pencari informasi, mereka mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan dalam penelitian. Pihak kedua adalah seseorang yang mempunyai kedudukan sebagai pemberi informasi. Dalam hal ini pihak kedua mempunyai hak untuk memberikan keterangan yang dibutuhkan oleh pihak pertama. Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data dari pihak sekolah tentang sejarah berdirinya sekolah, dari mana saja siswanya berasal, dan mengenai visi dan misi sekolah yang diteliti.  
c. Metode tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

d. Metode dokumentasi

Dokumentasi yaitu “mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: catatan-catatan, serta buku-buku peraturan yang ada”.

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang  struktur organisasi sekolah, data tentang keadaan guru, dan data tentang jumlah siswa di MTsN Karangrejo.

2. Instrumen pengumpulan data

Instrumen pengumpulan data adalah  alat bantu yang digunakan untuk mengaplikasi metode yang diterapkan. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto instrumen pengumpulan data adalah “alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam menggumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”.
 

Sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini maka instrumen pengumpulan datanya sebagai berikut: 

a. Pedoman observasi

Pedoman observasi yaitu alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang diselidiki.

b. Pedoman interview

Pedoman interview adalah alat bantu yang dipergunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui interview dengan responden. Dalam hal ini yang dimaksud berupa garis-garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan data yang ingin dikumpulkan yang meliputi data tentang kondisi obyektif sekolah. Adapun garis-garis besar pertanyaan adalah sebaimana terlampir.  

c. Pedoman dokumentasi

Alat bantu yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data-data dan arsip-arsip dokumentasi maupun buku kepustakaan yang berkaitan dengan variabel.
d. Pedoman tes 
Berupa pre tes dan post tes yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut kami berikan kepada peserta didik guna untuk mendapatkan data tentang hasil belajar siswa.
F. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah “membandingkan dua hal atau dua nilai variabel untuk mengetahui selisihnya atau rasionya kemudian diambil kesimpulannya”.
 Analisis data bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah penelitian, memperlihatkan hubungan antara fenomena yang terdapat dalam penelitian, memberikan jawaban terhadap hipotesis yang diajukan dalam penelitian dan bahan untuk membuat kesimpulan serta implikasinya dan saran-saran yang berguna untuk kebijakan penelitian selanjutnya.

Penganalisaan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan  teknik analisa data kuantitatif. Teknik analisis data yang bersifat kuantitatif  menggunakan statistik, sehingga analisis ini dapat disebut statistik analisa atau statistik inferial. Djarwanto dan Subagyo (1996) menyatakan statistik inferial adalah bidang ilmu pengetahuan statistik yang mempelajari tata cara penarikan kesimpulan mengenai keseluruhan populasi berdasarkan data yang ada dalam suatu bagian dari populasi tersebut (disebut sampel).
  Dan diwujudkan dengan angka yang didapat dari rumus t-tes sebagai berikut:
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         Keterangan : 

M
: Nilai rata-rata hasil per kelompok 

N
: Banyaknya subyek 

x
: Deviasi setiap nilai  x

y
: Deviasi setiap nilai y.

G. Prosedur Penelitian

Adapun keterangan dari prosedur penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Persiapan penelitian

Dalam tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut:

a. Mengadakan observasi di MTsN  Karangrejo untuk meminta izin penelitian.

b. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada STAIN Tulungagung.

c. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada kepala madrasah MTsN  Karangrejo.
d. Berkonsultasi dengan guru Matematika.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Hasil belajar dicari dengan menggunakan  tes  yang diberikan pada siswa yang disajikan sample.

b. Data presentasi belajar yang dicari dengan studi dokumentasi.
3. Mengumpulkan data

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang ada dilapangan baik berupa dokumen maupun pengamatan langsung terhadap obyek penelitian.
4. Analisis data

Dalam tahap ini peneliti menganalisis data yang telah diperoleh. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode statistik. Analisis tersebut untuk mengetahui apakah hipotesisnya signifikan atau tidak.

5. Interpretasi

Dari hasil analisa data diatas dapat diketahui interpretasinya apakah hipotesanya diterima atau ditolak.

6. Kesimpulan

Kesimpulan didapat setelah peneliti mengetahui hasil dari interpretasi data. Dari interpretasi data tersebut akhirnya dapat disimpulkan adakah pengaruh pembelajaran problem solving terhadap hasil belajar siswa pada materi luas dan volume kubus dan balok di MTsN  Karangrejo tahun ajaran 2009/2010.
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